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Abstrak

Hipertensi (HT) merupakan salah satu penyakit Non-Communicable Disease (NCD) yang ditandai dengan peningkatan
tekanan darah. Angka kematian akibat hipertensi mencapai 9,4 juta orang pertahunnya. Prevalensi hipertensi di
Indonesia meningkat dari 25,8% menjadi 34,1% pada tahun 2018. Hipertensi mengenai 25-35% orang dewasa, termasuk
petugas sekuriti. Prevalensi hipertensi pada orang dewasa dengan aktifitas fisik ringan hingga sedang mencapai 43,7%.
Salah satu faktor yang menyebabkan hipertensi adalah frekuensi konsumsi makanan cepat saji, namun masih banyak
faktor lainnya seperti usia dan status gizi seseorang. Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan design cross
sectional. Analisis statistik menggunakan uji chi-square. Didapatkan 73,9% subyek sering mengonsumsi makanan cepat
saji dan 48,9% subyek mengalami hipertensi. Didapatkan hubungan yang bermakna secara statistic antara frekuensi
konsumsi makanan cepat saji dengan angka kejadian hipertensi (p=0,044). Konsumsi makanan cepat saji berperan
terhadap hipertensi. Penelitian pada orang dewasa dengan aktifitas fisik ringan hingga sedang masih perlu dilakukan
evaluasi kemabli sehingga diperlukan penelitian yang berkesinambungan untuk menilai hubungan makronutrien dan
mikronutrien di dalam makanan cepat saji dengan hipertensi.
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PENDAHULUAN (Riskesdas) pada tahun 2013, menunjukkan bahwa
o prevalensi hipertensi di Indonesia sebanyak 25,8% dan

Berdasarkan World Health Organization (WHO),
. . . mengalami peningkatan menjadi 34,1% pada tahun

hipertensi merupakah kelainan pada tekanan pembuluh
L o . 2018.2 Berdasarkan penelitian Sudharsanan, penderita

darah yang saat ini telah menjadi masalah global di
. o . ] . . hipertensi di Indonesia mengalami peningkatan, dari

dunia. Prevalensi hipertensi semakin meningkat setiap
] . . tahun 1997 dengan prevalensi 32% pada laki-laki dan

tahunnya dan mengenai laki-laki maupun perempuan
. . o ) 36% pada perempuan, menjadi 35% pada laki-laki dan

pada semua rentang usia. Kematian dini akibat

. . ) . 42% pada perempuan di tahun 2014.3
hipertensi mendekati angka 9,4 juta orang pertahunnya,

dengan prevalensi hipertensi di dunia sebanyak 40%
pada tahun 2008. Sedangkan di Asia Tenggara,
hipertensi  merupakan  penyebab utama yang
mengakibatkan kematian, dengan jumlah 1,5 juta

pertahun.! Menurut data Riset Kesehatan Dasar

Salah satu faktor yang dapat menyebabkan
hipertensi adalah pola makan, terutama konsumsi
makanan cepat saji. Pada saat ini juga terjadi pergeseran
pola asupan makanan dari pola asupan makanan

tradisional menjadi pola asupan makanan cepat saji
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yang memiliki kandungan tinggi lemak, garam, dan
gula.* Pada penelitian Raquel dkk yang mendapatkan
hubungan bermakna antara asupan makanan cepat saji
dan hipertensi.> Orang dewasa dengan aktifitas ringan
hingga sedang mempunyai jam Kkerja yang padat
sehingga memaksa mereka untuk mengonsumsi
makanan cepat saji pada jam makan, hal tersebut
merupakan faktor dalam penelitian ini, untuk melihat
hubungan antara asupan makanan cepat saji dengan
hipertensi pada orang dewasa dengan aktifitas ringan

hingga sedang Universitas Tarumanagara.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan
design cross sectional, dengan teknik pengambulan
sampel judgemental sampling Subyek penelitian
sebanyak 92 orang orang dewasa dengan aktifitas

ringan hingga sedang. Kriteria inklusi pada penelitian

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini mengikutsertakan 92 subyek didapatkan
rata-rata usia subyek 30,29 tahun dengan standar deviasi
9,3. Sebanyak 68 subyek (73,9%) sering mengonsumsi
makanan cepat saji. Penderita hipertensi sebanyak 45
subyek (48,9%) Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel

ini adalah orang dewasa dengan aktifitas ringan hingga
sedang laki-laki berusia 18-55 tahun yang bersedia
mengikuti penelitian, tidak sedang menggunakan obat
anti hipertens dan tidak sedang melaksanakan pola
makan tertentu. Pengambilan data dengan wawancara
menggunakan FFQ (Food Frequency Questionnaire)
dan mengukur tekanan darah subyek penelitian. Pada
penelitian ini variabel bebasnhya adalah asupan makanan
cepat saji, dengan variabel terikatnya adalah hipertensi.
Untuk kategori asupan makanan cepat saji digunakan
batasan frekuensi konsumsi >3 kali seminggu sebagai
kelompok subyek yang sering dan frekuensi konsumsi
<3 kali seminggu sebagai kelompok yang jarang.
Hipertensi diklasifikasikan menurut JNC VII yang
membagi pada normal (<120/<80 mmHg), pre
hipertensi (120-139/80-89 mmHg), hipertensi derajat 1
(140-159/90-99 mmHg), hipertensi  derajat 2
(>160/>100 mmHg).® Data diolah dengan aplikasi

analisis statistik menggunakan uji chi-square

1. Tabel 2 menunjukkan sebanyak 38 subyek (41,3%)
sering mengonsumsi makanan cepat saji menderita
hipertensi. Penelitian ini bermakna secara statistik (nilai
p = 0,044) . Didapatkan hasil bermakna secara
epidemiologi dengan resiko 1,89 kali jika sering

mengonsumsi makanan cepat saji.

Tabel 1 Sebaran Data Primer

Variabel N Persentase
Frekuensi Asupan Cepat Saji
Sering (>3 kali seminggu) 68 73,9
Jarang (<3 kali seminggu) 24 26,1
Tekanan Darah
Hipertensi 45 48,9
Tidak Hipertensi 47 51,1
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Tabel 2 Hubungan Asupan Makanan Cepat Saji dengan Hipertensi

_ Hipertensi o
Variabel ) Nilai P PRR
Ya Tidak
Frekuensi Makan >3 kali/minggu 38 30
. _ 0,044 1,89
Cepat Saji <3 kali/minggu 7 17
PEMBAHASAN merupakan regulator cairan tubuh berhubungan dengan

Pada penelitian ini, dari sebanyak 92 subyek didapatkan
45 subyek (48,9%) mengalami hipertensi. Hasil ini
lebih tinggi dari penelitian RISKESDAS di mana
prevalensi hipertensi di Indonesia sebanyak 34,1% pada
tahun 2014.2 Pada penelitian ini didapatkan hubungan
yang bermakna secara statistik (p=0,044) antara asupan
makanan cepat saji dengan angka kejadian hipertensi.
Hasil ini serupa dengan penelitian Saleh dan penelitian
Mia yang menyatakan adanya hubungan bermakna
antara asupan makanan cepat saji dengan angka
kejadian hipertensi.”® Asupan makanan cepat saji >3
kali dalam seminggu yang mengandung tinggi lemak,
garam, dan gula berhubungan dengan hipertensi. Hasil
yang serupa juga didapatkan pada penelitian Raquel
dkk., mereka mendapatkan hasil bahwa terdapat
hubungan bermakna antara asupan makanan cepat saji
dengan hipertensi. Hal tersebut berasal dari zat gizi
yang terkandung di dalam makanan cepat saji. Makanan
cepat saji memiliki kadar garam, lemak, dan gula yang
tinggi. Namun hal tersebut tidak diimbangi dengan serat
dan mikronutrien yang dibutuhkan oleh tubuh.
Makanan cepat saji memiliki kalori tinggi yang dapat
memenuhi kebutuhan harian seseorang, sehingga kalori
yang seharusnya dapat dipenuhi oleh buah dan sayur
akan tertutupi oleh kalori yang sudah didapatkan dari

makanan cepat saji.>

Kadar natrium meningkat mengikuti jumlah

garam yang dikonsumsi. Natrium di dalam tubuh yang

jumlah garam yang dikonsumsi, di mana jumlah garam
yang tinggi meningkatkan kadar natrium di peredaran
darah dan merusak keseimbangan osmotik. Kadar
natrium tinggi ini menimbulkan retensi cairan yang
meningkatkan tekanan darah.%!® Sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Shouguo dkk. yang
mendapatkan bahwa saat terjadi kenaikan kadar natrium
dari 135 mmol/L menjadi 145 mmol/L, terdapat
peningkatan tekanan sistolik sebanyak 4,2 mmHg dan
tekanan diastolik sebanyak 2,5 mmHg.!! Penelitian
yang didapatkan oleh Hasbullah dkk. juga menyatakan
bahwa subjek yang mengonsumsi natrium dalam
jumlah berlebih memiliki resiko relatif 3 kali lipat

menderita hipertensi.?

Jumlah lemak yang tinggi juga berpengaruh
terhadap kesehatan pembuluh darah. Tingginya jumlah
lemak yang dikonsumsi berhubungan dengan angka
kejadian obesitas. Hasbullah dkk. juga menyatakkan
bahwa orang yang menderita obesitas mempunyai
resiko relatif untuk menderita hipertensi lebih besar 5
kali lipat dibandingkan dengan orang yang memiliki
berat badan normal.!2 Menurut penelitian yang
dilakukan Bashir dkk. didapatkan bahwa orang-orang
yang mengonsumsi makanan cepat saji terjadi kenaikan
LDL hingga 2 kali dari nilai normal.'® Dapat terbentuk
foam cells akibat LDL difagositosit oleh makrofag di
dalam pembuluh darah. Saat makrofag mati, akan
meninggalkan gumpalan lipid yang akan mengendap di

dinding pembuluh darah. Kumpulan dari endapan lipid
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ini akan mengakibatkan terbentuknya aterosklerosis.*4
Aterosklerosis akan meningkatkan tekananan pembuluh
darah, bersamaan dengan stenosis dari dinding
pembuluh darah sehingga terjadi peningkatan tekanan
darah karena hambatan dari pembuluh darah yang
semakin besar.’® Pada peningkatan massa lemak
sebanyak 1,3 kg juga didapatkan peningkatan tekanan
darah sebanyak 3,8 mmHg pada sistolik dan 4,1 mmHg
pada diastolik.*®

Penelitian oleh James dkk. menyatakan bahwa
konsumsi makanan yang diberikan gula tambahan harus
diperhatikan karena memiliki resiko lebih terhadap
sindrom metabolik dan peningkatan tekanan darah.
Terdapat kenaikan tekanan darah pada individu yang
mengonsumsi makanan tinggi gula selama beberapa
minggu dengan rata-rata kenaikan 7,6 mmHg pada
sistolik dan 6,1 mmHg pada diastolik.'® Faktor yang
menyebabkan peningkatan tekanan darah adalah
peningkatan insulin di dalam peredaran darah. Kadar
insulin yang meningkat di dapat tubuh mengaktifasi
saraf simpatik yang akan meningkatkan retensi sodium
dan sistem renin angiotensin yang akan meningkatkan
jumlah cairan yang akan berakibat pada peningkatan
tekanan darah. Insulin juga dapat melakukan
lipogenesis, yaitu merubah glukosa menjadi lipid untuk
disimpan sebagai cadangan energi untuk beraktivitas.
Sehingga dengan peningkatan kadar gula di dalam
darah akan mengakibatkan meningkatnya jumlah lemak
di dalam tubuh seseorang, hal ini akan meningkatkan

faktor resiko yang terjadi oleh karena jumlah lemak.'’
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